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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
Penelitian ini menghasilkan simpulan diantaranya, pertama, 

buruh pabrik sablon Nacova dalam membedakan sumber yang 

terpercaya dari pesan dakwah dengan cara menggunakan kemampuan 

Digital Skills yang mereka punya untuk mendapatkan segala informasi 

termasuk informasi tentang pesan dakwah dari sumber yang terpercaya. 

Sehingga dengan adanya kemampuan Digital Skills yang buruh pabrik 

sablon Nacova miliki, buruh atau karyawan dapat membedakan dan 

lebih selektif terhadap informasi yang diterimanya. Kedua, literasi 

digital merupakan faktor penting bagi buruh pabrik sablon Nacova 

dalam mengatasi hambatan dalam menggunakan media akses dakwah. 

Semula terdapat kendala seperti keterbatasan akses teknologi dan 

pengetahuan tentang media digital. Namun, melalui peningkatan 

kesadaran, rasa tanggung jawab, dan upaya peningkatan literasi digital, 

buruh pabrik berhasil mengatasi hambatan tersebut. Mereka menjadi 

lebih melek digital dan efektif dalam mengakses informasi hingga 

menyebarkan pesan dakwah melalui media digital. 

 

B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai Literasi Digital di 

Kalangan Buruh Pabrik Sablon Nacova dalam Mengakses Pesan 

Dakwah. Penulis memberikan beberapa saran, secara khusus untuk 

membantu meningkatkan kemampuan dalam mengakses media digital, 

yang dimiliki oleh buruh atau karyawan dalam pabrik sablon Nacova 

untuk terus menambah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

yang meunjang karir seorang buruh sehingga dapat memaksimalkan 

prestasi kerja serta dapat menuju kepada kehidupan yang lebih baik. 

Untuk peneliti selanjutnya yaitu Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam diharapkan bisa mempeluas wilayah penelitian, obyek yang 

berebeda sehingga dapat menjadikan keterbaharuan penelitian serta 

dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk mengoreksi dan melalukan 

perbaikan. 


